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DAFTAR NGO TASE

Percncanaun Atap

A
Ay
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Anetto

A

3

Acltekut

Loas profil baja
cLas bruto profil
- Luas bersth profil
- Luas netto effektif
* Lebar pelat kuda-kuda
- Lebar sayap
» Gaya angin tekan
» Gayd angin hisap
Perbandingan kelangsingan yang menjadi batas antara tekuk
ciastis danekuk inelastis
- Dameter
' Modulus-elastisitas baja
- Vegangan ijin pada fuas bruto dalam kondisi beban Kerja
: Tegangan tarik yang terjadi
- Tegangan lentur arah x
¢ Tepangan lentur arah y
» Kuat tekan beion
s Faktor keamanan
» uat tank baja

D Tegangan leleh buja




2. Perencanauan Pelat Laatai

Ay - Luas tulangan
a - Tinggi blok tegangan persegi ekivalen
b - Panjang memanjang pelai
cix » Koefisten momen lapangan arah x
Cix > Koefisien momen t mpuan arah x
cly s Nocetisien momenilapangan wiah v
cty - Koefisienn momen tumpuan arah y
a - Tnggiceffektit pelat
I'c - Kuat desak beton
[y D Kuat tarig baja
h : Tinggi pelat
ly - Panjang pelat arah panjang
1N - Panjang.pelat arah pendek
i . Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup
Mulx - Moimen rencana arah lapangan x
Mutx - Momen rencana arah tumpuan X
Muly : Momen rencana arah fepungan ¥
Muty  Momen rencana arah tumpuan v
Mu - Momen rencana
A - Momen nominal
al> : beban mati merata
qf. - Beban hidup merata
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3chun merata rencana

CRasto tulanoan

Perencanaan Balok
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Mu
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- Luas tulangan tarik
- Luas tulangan desak

- Lebar balok

- Ruat tekan beton

© Kuat tartk baja

: Tinggi baiok

- Momen inersia balok

- Panjang penampang

: Momen nominal balok
- Momen rencana balok

: Beban mati terpusat

- Koelisien tahanan untuk perencanian kuat

- Rusio tulangan pada keadaan seimbang

s kaelisien reduksi kekuatan

- Tmggi efektf tulangan tarik
Thinggr efektif tulangan tekan

- Muodulus elastisitas beton

- Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentul
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Perencanaan olom

4 : Tinggi balok tegangan persegi ekivalen

As o Luas wlangan tarik

AL - Luas tulargan desak

Ast - Luas tulangan total

Ap © Luus bruto penampang

b o Lebar penampang kolom

Ce - Gaya tekan pada beton

Cs Gaya pada thlangan tekan

Cm © Faktor untuk perpesaran momen

d + Jarak daresisi tekan terluar ke pusas tulangan tarik
d’ - Jarak darisisi tekan terluar ke pusat tulangan tekan
e Eksentrisitas actual

eh T Eksentrisitas pada keadaan seimbany
be - Modulus ¢lastisitas balok

by - Modulus elasusitas baja tulangan

ts Modulus elastisitas baja tulangan

e Kuat desak betol

% : Tegangan tulangan tarik

{8’ © Tegangan tulangan tekan

fv - Tegangan leleh baja vang dtisvaratian
1 B AN T, - -

i ontager pentesang kolom

lin ¢ Pamjang bersih kolom
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M,

Mu
Mu, kx

Mu, ky

Py

Momen inersia kolom

Nlomen nersia balok

Momen inersia dari penampang bruto balok

Faktor panjang efekuf

Panjang balok

Panjang bersih balok

Perbandingan isi dart tulangan merianjang dari bentuk tertutup
Momen akibat beban tetap

Momen factor terbesar pada ujung Komponer. akibat beban tetap
Momen-actor terecsar pada wung komponen akibat beban
sementara

Momen akibat beban mati

Momen akibat beban gempa

Momenakibat beban hidup

Momennominal

Momen nominal yang bekerja pada sb x

Momen pominal yang bekera disb y

Momen akibat beban sementara

Momen rencana kolom

Momen rencana kolom arah x

Momen rencana kolom arah y

Beban tekuk euler

Gaya tekan akibat beban mati
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Gayva tekan akibat beban tempa

Liaya tekan akibat beban hidup

Gaya tekan nominal

Gaya tekan rencana kolom

Jari-jari girast penampang

Gaya pada tulangan taril.

Faktor pembesaran-wmomen untul: rangka vang ditahan terhadap
rovangan ke samping

Faktor.‘pembesaran momen untuk rangka yang tidak ditahan
ternadap goyangan ke samping,

Rasio tulangan kolom

Fasor tinggi blok tekanan-ekivaler

Nitat peibandingan momen beban mati rencana terhadap moraen
total rencana yang besarnya Kurang atau sama dengan Satu

Faxtor kekangan ujung

Faktor reduksi kekuatan

Penjumlahan beban tekuk euler pada kolom satu tingkat/lantai

Penjumlahan beban tekuk ultimit pada kolom satu tingkat/laniai




Perencanaan Gempa

Ag . Luas bruto penampang

Ajh © Luas tulangan total efektif tulangan geser horizontal
Ajv . Luas tulangan geser join vertikal

Asc o Luas tulangan longitudinal tarik

Asc’ Luas tulangan longitudinal tekan

b o Lebarefektf join

s

Koetisien gempa dasar

(ke - Gayadekan tulangan arah kiri

Fx : Beban horizontal tap fantai pada wrah x

Iy o Trgangan leleh baja

e’ . Kuat tekan beton

by : Beban honzontal tiap lamal pada zrah v

fix © Tinggregedung arah x

hy » Tingei gedung arah y

ik - Tinggi kolom bruto

bk » Tinggi kolom netto

he ¢ Tinggi total penampang koloim dalam arah geser vang ditinjau
biw . Tinggi bangunan

| o Faktor keutamaan strukiur

[ - Faktor jenis struktur

Lb . Panjang balok

Pki o Panjang balok bruto sebelah kiri Lolom vang ditinjay

Ny




Lke - Pangang balok netto sebelah kiri ko'om yang ditinjau

Lo - Panjang balok bruto sebhelah Kanan yang ditinjau

fha - Paniang balok netto sebetah kanan vang ditinjau

L - Bentang bersih balok

fw . Lebar bangunan

Mis - Momen lentur balok portal akibat beban mati tak berfaktor
M - Momen lentur kolom portal akibat beban mati tak berfuktor
M - Momen lentur balok portal akibat beban gempa tak brrfaktor
Ny

" tomen lentur kolom portal akibat beban gempa tak berfaktor

My - Momen lentur balok portal akibat bzban hidup tak berfuktor

My - Moumen lentur kolom portal akibat beban hidup tak bertaktor
Mlapb © Momen kayes.as balok

Mkap 0 Momen kapasitas di sendi plastis pada satu uju.y atau bidang

muka kolom

MKap® . Momen kapasitas untuk ujung laingya

Mu.b - Momen rencana balok

Nuk - Momen rercana kolom

n » Jdanilah fantai tingkat di atas kolom yang ditinjau

Ni .k - Gava akibat beban gempa pada pusat kolom

Nek » waya aksial akibat beban gravitasi terfaktor pada pusat join

Nu,k . Gava aksial rencana kolom

Pes - Uava permanen gaya prategang yarg terletak di sepertigas bagian

tengah tinggi kolom
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Vikol

Vsh

Vy.b

Vu.k

Beban terbagt merata

Faktor reduksi berdasarkan banyak tingkat

Gaya tarik vang terjadi

Gava gempa dasar

Gaya gempa dasar arah x

Gaya gempa dasararahy

Gaya geser strat beton diagonal yang melewatt daerah tekan ujung
»}:oim arah horizontal

Gaya gese. aat beton diagonal yang melewati daerah tekan ujung
joint arah vertikal

Gaya geser balok akibat beban mati

Gaya geser kolom akibat beban mati

Caya geser balok akibat beban gempa

Caya geser kolom akibat beban gempa

Caya _eser balok akibat berat sendiri dan beban gravitasi

Gava geser iorisontal

Giaya geser balok akibat beban hidup

Gaya geser kolom akibat beban hidup

Gaya geser kolom

Gaya geser pada daerah tarik joint dengan mekanisme panel
rangka arah vertical

Gaya geser rencana balok

Gaya geser rencana kolom




Wit

Wy
Wx
7ha

LK

Berat total keseluruhan gedung

Berat tiap lantap pada arah y

Berat tiap lantap pada arah x

Lengan momen kanan

[Lengan momen Kiri

[2asio tulangan tarik

Rusio tulangan desak

Rasio tulangan pada keadaan seimbang
Koefisien pembersaran dinamis

Faktor distribusi momen dart kolom vang ditinjau

Perencanaan Pondasi

bk

D

Bx

Tiggi blok ekan

Lebar penampang kolom

Keliling penampnag kritis pada pelat dan pondasi
Panjang pondasr telapak

Lebar pondasi telapak

- Jarak pusat tulangan tarik ke serat teh.an beton terluar

Exsentrisitas gaya terhadap sumbu x
Fksentrisitas gaya terhadap sumbu y
Kuat tekan beton

Tegangan luluh baja

Tebal pondasi
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Pb
Pn

G teriad

Je

Panjang penampnag, kolom

Momen terhadap sumbu x

Momen terhadap sumbu v

Momen rencana

Momen nominal

Jaruk peser dari tept pondasi terhacap sumbu x
Perbandingan st daritulangan memanjany dart bentuk tertutup
Jarak geser dari tepi pondasi terhadap sumbu y

Gavya tekan vang bekerja

Selimut beton

Gaya tekan nominal

Tepangan kontak vang terjadi di dasar pondasi
woetisien tahanan untuk perencanuan Luat

Fuat beton menahan geser

Panjang bidang geser kaus

Lebar bidang geser kritis

Rasio tulangan

Rasio tulangan dalam keadaan seimbang

Rasio antara sisi panjang terhadap sist pendek pondasi

Rasio sist panjang terhadap sisi peadek dari beban terpusac
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